PEMBERDAYAAN PELAKU USAHA DENGAN AKSES
LEGALITAS NOMOR INDUK BERUSAHA DI DESA
KERATON KECAMATAN SURANENGGALA KABUPATEN
CIREBON

Teni Novianti!, Cita Berliana?, Agung Muhammad Latif?, Zaimatun
Nadawah?*

1234) Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon

cythaberliana357@gmail.com

Abstrak

Pemberdayaan pelaku usaha di tingkat desa melalui proses legalitas usaha "go formal”
adalah suatu pendekatan yang penting dalam mengembangkan ekonomi lokal. Kegiatan ini
bertujuan untuk menganalisis pengetahuan pelaku usaha yang ada di Desa Keraton terhadap akses
perizinan legalitas usaha, serta membantu mereka dalam pendampingan pembuatan nomor induk
berusaha (NIB) melalui online single submission (OSS). Kegiatan ini menggunakan metode
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melakukan observasi, wawancara dan diskusi kepada
pelaku usaha yang telah mengikuti sosialisasi dan pendampingan akses legalitas usaha mikro kecil
dan menengah di Desa Keraton. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa hanya ada 40% pelaku usaha
yang faham tentang legalitas usaha bahwa dengan legalitas usaha tersebut pelaku usaha akan
mendapatkan akses ke berbagai manfaat, seperti akses ke pasar yang lebih luas, permodalan,
perlindungan hukum, dan meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan pelaku usaha. Namun,
masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti biaya legalitas dan pemahaman yang
kurang baik tentang proses tersebut yang menjadikan hanya ada 40% pelaku usaha yang bersedia
didampingi dalam pembuatan nomor induk berusaha (NIB). Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan mengurangi hambatan dalam proses legalitas usaha di Desa Keraton
sangat penting untuk mendorong pemberdayaan pelaku usaha lokal yang ada di desa tersebut.

Kata kunci: pemberdayaan, legalitas usaha, pelaku usaha
Abstract

Empowering business actors at the village level through a "going formal" business
legality process is an important approach to developing the local economy. This activity aims to
analyze the knowledge of business actors in Keraton Village regarding access to business legality
permits, as well as assist them in assisting in creating business identification numbers (NIB)
through online single submission (0SS). This activity uses a descriptive method with data
collection techniques, conducting observations, interviews, and discussions with business actors
who have taken part in socialization and assistance with access to legality for micro, small, and
medium enterprises in Keraton Village. The results of the activity show that only 40% of business
actors understand business legality and that with business legality, business actors will gain
access to various benefits, such as access to a wider market, capital, legal protection, and
increased income and welfare of business actors. However, there are still several challenges that
need to be overcome, such as legal costs and poor understanding of the process which means that
only 40% of business actors are willing to be accompanied in creating a business identification
number (NIB). Therefore, efforts to increase understanding and reduce obstacles in the business

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat Tahun 2023 189
LPPM Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon


mailto:cythaberliana357@gmail.com

legality process in Keraton Village are very important to encourage the empowerment of local
business actors in the village.

Keywords: empowerment, business legality, business actors

1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan pelaku usaha dengan akses legalitas usaha Nomor Induk
Berusaha (NIB) di Desa Keraton merupakan inisiatif mengatasi tantangan legalitas
usaha yang formal (Anasrullah et al., 2023). Legalitas usaha adalah langkah kunci
dalam menghilangkan praktik-praktik ilegal dan informal yang dapat merugikan
pelaku usaha, masyarakat, dan pemerintah. Dalam konteks ini, “go formal”
mengacu pada transformasi usaha dari status informal menjadi entitas yang sah
secara hukum, dengan pemenuhan berbagai persyaratan administrasi dan

perpajakan (Oktaviani et al., 2022).

Kegiatan dan implementasi program pemberdayaan akses legalitas usaha
NIB di tingkat desa memberikan jumlah manfaat yang signifikan seperti
meningkatkan pendapatan pelaku usaha, legalitas usaha juga menciptakan
lingkungan usaha yang lebih stabil dan terpercaya yang pada gilirannya dapat
mendorong investasi lokal dan pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan,
serta memungkinkan pelaku usaha untuk mengakses berbagai layanan pemerintah,
termasuk pembiayaan dan pelatihan yang diperlukan untuk mengembangkan usaha
mereka (Noraga et al., 2023). Namun, perjalanan menuju legalitas usaha NIB di
Desa Keraton sering kali dihadapkan berbagai tantangan, seperti birokrasi yang
rumit, biaya administrasi yang tinggi, dan kurangnya pemahaman tentang proses
hukum. Oleh karena itu, kegiatan yang mendalam tentang pendekatan
pemberdayaan pelaku usaha di Desa Keraton sangat penting untuk merancang
strategi yang efektif dalam mengatasi hambatan-hambatan ini. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman pelaku usaha terhadap
akses legalitas usaha Nomor Induk Berusaha (NIB) dan setelah mengetahuinya
penulis melakukan pemberdayaan kepada para pelaku usaha dengan memberikan

akses legalitas usaha seperti mengadakan sosialisasi pemahaman terkait legalitas
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usaha dan pendampingan pembuatan nomor induk berusaha (NIB) melalui online

single submission (OSS)
2. METODE

Pada kegiatan pengabdian ini metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah pendekatan kegiatan yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena atau kejadian dengan cermat dan
objektif. Tujuannya untuk memberikan gambaran yang akurat tentang karakteristik,
sifat, dan relasi antara variable dalam konteks kegiatan tanpa mencoba
menyimpulkan penyebab atau hubungan sebab-akibat. Pada dasarnya, metode
deskriptif adalah strategi untuk mendapatkan sejauh mana pemahaman dari pelaku
usaha yang ada di Desa Keraton terhadap pentingnya legalitas usaha. (Silaen et al.,
2023). Adapun teknik pengumpulan data terdiri dari: teknik observasi, wawancara
dan diskusi sebagai metode pengumpulan datanya. Observasi menurut Sugiyono
(2018) adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik seperti tidak
terbatas komunikasi hanya dengan manusia, melainkan juga dengan obyek-obyek
alam yang lain. Wawancara menurut Andra (2018) adalah salah satu kegiatan untuk
memperoleh informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan subjek yang
diteliti. Wawancara dilakukan dengan cara bertanya ke beberapa pelaku usaha di
Desa Keraton untuk pengumpulan datanya seberapa banyak pelaku usaha yang
faham tentang hal legalitas usaha serta seberapa banyak pelaku usaha yang bersedia
didampingi pembuatan nomor induk berusaha (NIB) melalui online single
submission (OSS). Menurut Sugiyono (2018) metode adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Diskusi dilakukan dengan
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan untuk mengetahui permasalahan yang

dihadapi pelaku usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha tentang pemberdayaan
pelaku usaha dengan akses legalitas usaha Di Desa Keraton Kecamatan
Suranenggala Kabupaten Cirebon bahwa pelaku usaha belum sepenuhnya

memahami akses legalitas usaha NIB dan seberapa pentingnya akses tersebut untuk
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menunjang pertumbuhan ekonomi pelaku usaha yang ada di Desa Keraton. Hal
tersebut menjadi kelemahan sekaligus peluang bagi para pelaku usaha yang ada di
Desa Keraton untuk bisa meningkatkan diri dan menambah wawasan supaya
pemahaman pelaku usaha terhadap akses legalitas meningkat dan mengetahui

bahwa akses legalitas tersebut sangat penting serta bermanfaat untuk usaha

yang dikelolanya.
Tabel 1. Waktu pelaksanaan kegiatan
Kegiatan Waktu
Observasi dan Wawancara 01 — 14 Agustus 2023
Sosialisasi Legalitas Usaha 15 Agustus 2023
Pendampingan pembuatan NIB 16 — 24 Agustus 2023

Kegiatan sosialisasi dengan Tema “Perkuat Daya Saing UMKM Dalam
Menghadapi Era Society 5.0” bertempat di Aula Desa Keraton, Kecamatan
Suranenggala, Kabupaten Cirebon yang dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus
dengan sasaran pedagang, seperti warung / kedai kelontong, pedagang keliling, dan

grosir sebanyak 26 pelaku usaha (Gambar 1).

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Akses Legalitas Usaha

Materi yang dijelaskan pada kegiatan Sosialisasi yaitu terdiri dari : (1)
Pengertian UMKM (2) Legalitas Usaha (3) Pemasaran Dengan Media Sosial, dan
lain-lain. Adapun Data Jenis Usaha dan Jumlah Pelaku Usaha yang mengikuti
kegiatan Sosialisasi Legaltas Usaha di Desa Keraton Kecamatan Suranenggala

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Jumlah UMKM Yang Mengikuti Sosialisasi

No. Jenis Usaha Jumlah
1 Warung / Kedai 20 Pelaku Usaha
Kelontong
2 Pedagang Keliling 5 Pelaku Usaha
3 Grosir 1 Pelaku Usaha
Jumlah Total 26 Pelaku Usaha

Sosialisasi yang dilakukan merujuk pada akses legalitas go formal dengan
pembuatan nomor induk berusaha (NIB), sebanyak 60% pelaku usaha belum faham
dan belum memiliki akses legalitas usaha, oleh karena itu diberikan pemahaman
dan didampingi dalam pembuatan nomor induk berusaha (NIB) agar dapat
memperbaiki iklim usaha, meminimalkan birokrasi, serta didapatkannya manfaat
bagi pelaku usaha di Indonesia dengan membuat proses pendirian dan pengelolaan
usaha menjadi lebih efisien dan transparan. Penulis melakukan literasi digital
dengan mensosialisasikan pentingnya legalitas usaha untuk pelaku usaha dalam
menghilangkan praktik-praktik ilegal dan informal yang dapat merugikan pelaku
usaha, masyarakat, dan pemerintah. Selain itu, penulis juga melakukan
pendampingan pembuatan nomor induk berusaha (NIB) untuk pelaku usaha yang
dilakukan pada kegaitan KKN minggu ke-5 di masing-masing rumah pelaku usaha

(Gambar 2).
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Gambar 2. Pendampingan Pembuatan NIB

Kegiatan pendampingan pembuatan nomor induk berusaha (NIB) yang
dilaksanakan di Desa Keraton untuk menjelaskan pengertian, manfaat, dan

persyaratan yang wajib untuk pembuatan nomor induk berusaha (NIB) menuju
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akses legalitas go formal sebanyak 26 pelaku usaha. Adapun NIB pelaku usaha

yang didampingi di Desa Keraton dan telah terbit Sertifikat dan Nomor Izin

Berusahanya dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Fasilitasi Pembuatan Sertifikat NIB yang telah terbit

Hasil dari pemberdayaan pelaku usaha dengan akses legalitas usaha go

formal Nomor Induk Berusaha (NIB) pada pelaku usaha yang ada di Desa Keraton
adalah:

a.

Belum tercapai dengan maksimal potensi pemahaman pelaku usaha terhadap
pentingnya legalitas usaha “go formal”, sebesar 40% yang sudah tercapai
adalah para pelaku usaha yang memahami pentingnya legalitas usaha.
Sedangkan 60% lainnya adalah tidak memahami dan tidak mengetahui betapa
pentingnya legalitas usaha untuk usaha mereka.

Tercapainya pendampingan pembuatan nomor induk berusaha (NIB) kepada 26
pelaku usaha dan sebanyak 10 sertifikat NIB telah terbit dan diserahkan kepada
masing-masing pelaku usaha di Desa Keraton Kecamatan Suranenggala.
Sebanyak 40% pelaku usaha dapat memahami dan mengetahui pentingnya
legalitas usaha serta menerapkan keamanan dengan menghilangkan praktik-

praktik ilegal dan informal melalui pembuatan nomor induk berusaha (NIB).
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Diskusi

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al., (2022) tentang Pengukuran
Pengetahuan Pelaku UMKM Terhadap Pentingnya Surat Izin Usaha Berdasarkan
UU Cipta Kerja diperoleh hasil bahwa masih banyak para pelaku UMKM di Desa
Wonosalam, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang masih belum
mengetahui mengenai pentingnya legalitas usaha dan bagaimana mekanisme
mengurusnya. Padahal dalam mekanisme mengurusnya bisa dilakukan secara
daring atau online. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor meliputi minimnya
sosialisasi dan informasi dari pemerintah maupun pihak terkait, masih rendahnya
tingkat pendidikan masyarakat, serta minimnya sarana dan prasarana yang dimiliki.

Dari kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan di Desa Keraton Kecamatan
Suranenggala tentang pentingnya akses legalitas usaha “go formal” Nomor Induk
Berusaha (NIB) dalam melakukan kegiatan usaha didapatkan hasil 36% 40%
peningkatan, faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah para pelaku usaha sudah
membuka fikirannya dalam menerima wawasan tentang legalitas usaha sehingga
pendampingan pembuatan nomor induk berusaha (NIB) pun dapat dilakukan oleh
mahasiswa kepada pelaku usaha. Dampak yang ditimbulkan dari peningkatan ini
adalah meningkatnya pemilik legalitas usaha dan meningkatkan perekonomian
Desa Keraton.

Hasil Kegiatan KKN yang telah dilakukan di Desa Keraton Kecamatan
Suranenggala sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh Kurniasari et al., (2020)
tentang Pemberdayaan Serta Pendampingan Pembuatan Nomor Induk Berusaha
Pada UMKM Sofabad Melalui Online Single Submission (OSS) Di Desa Gunung
Sari" diperoleh hasil bahwa UMKM diatur bersumber pada UU No 20 tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Bersumber pada UU No 20 tahun 2008
Usaha Mikro didefinisikan selaku wujud usaha produktif kepunyaan perorangan
ataupun badan usaha perorangan yang memenubhi kriteria Usaha Mikro. Pemerintah
juga telah menetapkan Peraturan Presiden Nomor 98 tahun 2014 tentang perizinan
untuk usaha mikro dan kecil yang bertujuan untuk memberikan kepastian hukum
dan sarana pemberdayaan bagi Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) dalam

mengembangkan usahanya. Selain itu, dalam pengurusan legalitas usaha setelah

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat Tahun 2023 195
LPPM Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon



keluar PERPRES menjadi lebih sederhana, mudah, dan cepat sehingga
menguntungkan bagi pelaku usaha.

Dibandingkan dengan kegiatan sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Isnaini et al., (2023) tentang Pengembangan UMKM Melalui Legalitas Usaha Dan
Sosial Media Di Banjarbendo Sidoarjo, peningkatan yang mereka lakukan tentang
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) melalui legalitas usaha
adalah mengatasi masalah pengangguran melalui pendirian sektor industri kecil
dengan program pendampingan pemasaran menggunakan sosial media dan
melakukan kepengurusan legalitas usaha melalui nomor induk berusaha (NIB).
Sedangkan peningkatan yang telah dilakukan dalam kegiatan pendampingan
Legalitas Usaha Nomor Induk Berusaha di Desa Keraton Kecamatan Suranenggala
adalah meningkatnya jumlah pemahaman pelaku usaha tentang pentingnya legalitas
usaha dan meningkatnya perekonomian Desa Keraton ditandai sebesar 40% atau
sebanyak 10 pelaku usaha yang telah memiliki legalitas usaha untuk menerapkan
keamanan dengan menghilangkan praktik-praktik ilegal. Terdapat perbedaan
peningkatan dari kegiatan sebelumnya karena kegiatan sebelumnya melakukan
pendampingan pemasaran dan kepengurusan legalitas usaha selama 5 bulan yang
mana peningkatannya adalah 20%, sedangkan dari kegiatan ini sudah dilakukan

sosialisasi dan pendampingan selama 9 hari dengan peningkatannya sebesar 40 %.

4. KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pemberdayaan pelaku usaha dengan akses legalitas “go
formal” menunjukkan bahwa hanya ada 40% pelaku usaha di Desa Keraton yang
memahami tentang legalitas usaha beserta manfaat yang akan didapatkan ketika
telah memiliki akses legalitas usaha berupa nomor induk berusaha (NIB). Dan
karena adanya tantangan seperti biaya legalitas serta pemahaman yang kurang baik
tentang proses akses legalitas tersebut yang menjadikan hanya ada 40% pelaku
usaha yang bersedia untuk didampingi pembuatan nomor induk berusaha (NIB)

melalui online single submission (OSS).
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